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INTISARI 

 

Implementasi dan Dampak Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial dalam 

Pemberdayaan Masyarakat di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Magelang 

 

Devi Nur Imamulati 

16140080 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi dan Dampak Perpustakaan 

Berbasis Inklusi Sosial dalam Pemberdayaan Masyarakat di Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kabupaten Magelang. Metode penelitian adalah kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan 

melalui triangulasi sumber dan bahan Referensi. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian ini adalah Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Magelang telah mengimplementasikan 

perpustakaan berbasis inklusi sosial dalam pemberdayaan masyarakat, dalam 

bidang pendidikan, kesehatan, dan ekonomi mikro, TIK, kebudayaan dan 

pariwisata. Sasaran program perpustakaan berbasis inklusi sosial dalam 

pemberdayaan masyarakat di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Magelang adalah anak- anak, pemuda, perempuan, pengusaha UMKM, dan yang 

paling utama adalah kaum-kaum termarginal. Implementasi program perpustakaan 

berbasis inklusi sosial dalam pemberdayaan melalui pelibatan masyarakat dan 

untuk mendukung TPBIS Program Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Magelang melakukan Advokasi. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Magelang telah mereplikasi Program TPBIS ke tingkat Desa. Program 

perpustakaan berbasis inklusi sosial dalam pemberdayaan memberikan dampak 

langsung yang dirasakan bagi peserta pelatihan dan juga bagi Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kabupaten Magelang dan juga bagi pustakwan. 

 

Kata Kunci: Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial, Pemberdayaan Masyakat,  

                      Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Magelang 
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ABSTRACT 

 

Implementation of Social Inclusion-Based Libraries in Community 

Empowerment at the Magelang Regency Library and Archives Service 

 

Devi Nur Imamulati 

16140080 

This study aims to determine the Implementation and Impact of Social Inclusion-

Based Libraries in Community Empowerment at the Library and Archives Office 

of Magelang Regency. The research method is qualitative with a descriptive 

approach. Data collection techniques used in this study are observation, interviews 

and documentation. Test the validity of the data is done through triangulation of 

sources and reference materials. Data analysis in this study uses the Miles and 

Huberman model. The results of this study are that the Magelang Regency Library 

and Archives Service has implemented a social inclusion-based library in 

community empowerment, in the fields of education, health, and micro-economics, 

ICT, culture and tourism. The targets of the social inclusion-based library program 

in community empowerment at the Magelang Regency Library and Archives 

Service are children, youth, women, MSME entrepreneurs, and most importantly 

marginalized groups. Implementation of social inclusion-based library programs in 

empowerment through community involvement and to support the TPBIS Program 

of the Magelang Regency Library and Archives Service to carry out Advocacy. The 

Magelang Regency Library and Archives Service has replicated the TPBIS 

Program at the Village level. The library program based on social inclusion in 

empowerment has a direct impact that is felt for the training participants and also 

for the Library and Archives Service of Magelang Regency and also for librarians. 

Keywords: Library Based on Social Inclusion, Community Empowerment,  

                    Magelang District Library and Archives Service 
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BAB I  

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin pesat, berdampak pula 

pada kebutuhan informasi masyarakat yang semakin beragam. Banyak cara dan 

sumber informasi yang bisa diakses oleh masyarakat, salah satunya melalui 

perpustakaan. Perpustakaan memiliki fungsi sebagai wahana pendidikan, 

penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi yang diselenggarakan dengan asas 

pembelajaran sepanjang hayat guna meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan 

bangsa seperti yang tertulis dalam Undang-Undang RI No. 43 Tahun 2007. 

Perpustakaan saat ini tidak hanya sebagai penyedia sumber informasi dan 

pengetahuan dalam bentuk koleksi tercetak, dikutip dari website berita Perpusnas, 

Muhammad Syarif Bando selaku Kepala Perpusnas menyatakan bahwa 

perpustakaan juga harus berperan aktif menjangkau masyarakat melalui berbagai 

kegiatan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang bertujuan 

meningkatkan kesejahteraan. 

Sementara itu, peningkatan kesejahteraan telah menjadi fokus berbagai 

pihak di dunia, seperti PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) yang membuat program 

SDGs (Sustainable Development Goals) untuk beberapa tahun mendatang yang 

bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di seluruh dunia dalam berbagai 

aspek kehidupan yang melibatkan banyak lembaga internasional maupun nasional. 

Yulianti (2018) menyebutkan bahwa IFLA (International Federation of Library 

Associations and Institutions) yang merupakan salah satu badan internasional yang



2 
 

 

 

menaungi bidang perpustakaan menyampaikan bahwa perpustakaan dapat turut 

aktif dalam agenda SDGs tersebut. IFLA menyampaikan bahwa perpustakaan dapat 

mendorong kemajuan di seluruh Agenda 2030 PBB, dan kontribusi terbesar dari 

perpustakaan terhadap 17 tujuan pembangunan berkelanjutan tersebut adalah 

melalui penyediaan akses terhadap informasi dan Information Communication 

Technology (ICT). 

 Dikutip dari website berita Perpusnas untuk mendukung peran tersebut, 

salah satu langkah yang diambil oleh Perpustakaan Nasional RI sebagai pembina 

dari segala jenis perpustakaan di Indonesia yaitu dengan mengajak perpustakaan 

yang ada di seluruh Indonesia untuk bertransformasi menjadi perpustakaan berbasis 

inklusi sosial. Berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional RI No.3 Tahun 2023 

tentang Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial, Transformasi 

Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial adalah peningkatan peran dan fungsi 

perpustakaan melalui pelibatan masyarakat sebagai wahana belajar sepanjang hayat 

sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat 

pengguna perpustakaan. Program Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi 

Sosial adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh Perpustakaan Nasional yang 

melibatkan pemerintah daerah provinsi, pemerintah kabupaten/kota, pemerintah 

desa/kelurahan untuk mengembangkan fungsi dan peran perpustakaan dalam 

memberikan pelayanan sehingga meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan 

masyarakat pengguna perpustakaan. Program Transformasi Perpustakaan Berbasis 

Inklusi Sosial diselenggarakan melalui delapan tahapan yaitu, seleksi perpustakaan 

penerima program, sosialisasi program, penetapan dan pembekalan Master Trainer, 



3 
 

 

 

penetapan dan pelatihan Fasilitator Daerah, pertemuan pemangku kepentingan 

(Stakeholder Meeting), pertemuan pembelajaran sebaya (peer learning meeting), 

monitoring dan evaluasi program, dan publikasi program. 

 Tujuan Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial adalah untuk: 

meningkatkan peran dan fungsi perpustakaan dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, meningkatkan kualitas layanan perpustakaan, meningkatkan 

pemanfaatan layanan perpustakaan, meningkatkan pemanfaatan layanan oleh 

masyarakat sesuai dengan kebutuhan masyarakat, membangun komitmen dan 

dukungan pemangku kepentingan untuk Transformasi Perpustakaan Berbasis 

Inklusi Sosial yang berkelanjutan, dan meningkatkan kemampuan literasi dalam 

mendukung pemberdayaan masyarakat. Dalam pelaksana program Transformasi 

Perpustakaan Berbasis Inklusi Pemerintah daerah kabupaten/kota memiliki 

tanggung jawab sebagai: penentu kebijakan dalam pelaksanaan Transformasi 

Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial di tingkat kabupaten/kota dengan mengacu 

pada kebijakan nasional, pelaksana sosialisasi Transformasi Perpustakaan Berbasis 

Inklusi Sosial di tingkat kabupaten/kota, melakukan advokasi, koordinasi, 

supervisi, pendampingan implementasi pelaksanaan program Transformasi 

Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial di tingkat kabupaten/kota, membangun 

sinergi pemangku kepentingan di tingkat kabupaten/kota, memfasilitasi 

pelaksanaan Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial di wilayah 

desa/kelurahan, melaksanakan perluasan/replikasi pelaksanaan Transformasi 

Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial ke desa/kelurahan, dan menjamin 

keberlanjutan pelaksanaan Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial di 



4 
 

 

 

wilayah kabupaten/kota. Sesuai yang tercantum dalam Peraturan Perpustakaan 

Nasional RI No.3 Tahun 2023 tentang Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi 

Sosial. 

Perpustakaan Umum merupakan lembaga penyedia layanan informasi bagi 

masyarakat sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan umur, 

jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status sosial-ekonomi yang bertujuan untuk 

meningkatkan kegemaran membaca, memperluas wawasan dan pengetahuan guna 

mewujudkan amanat Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945 untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini sejalan dengan tujuan 

Perpustakaan berbasis inklusi sosial.  

 Masyarakat memiliki hak yang sama dalam memperoleh layanan 

perpustakaan tanpa terkecuali, masyarakat yang ada di daerah terpencil akibat 

faktor geografi berhak memperoleh layanan perpustakaan khusus, dan bagi 

masyarakat yang menyandang disabilitas perpustakaan juga memberikan layanan 

yang sesuai dengan kemampuan dan keterbatasan masing-masing, hal ini sejalan 

dengan program transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial di era informasi, 

perpustakaan merupakan penyedia layanan yang membuka informasi kepada 

publik. Dikutip dari Sistem Informasi Manajemen Program Transformasi 

Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial Tahun 2023, program transformasi 

perpustakaan yang berbasis inklusi sosial mendorong perpustakaan untuk menjadi 

media yang dapat menghasilkan kekayaan nyata dari pengetahuan yang 

dimilikinya. Program transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial merupakan 

program prioritas nasional yang tercantum dalam RPJMN (Rencana Pembangunan 
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Jangka Menengah Nasional) 2020-2024. Pelaksanaan program ini dilakukan 

melalui tiga strategi utama yaitu peningkatan layanan informasi, pelibatan 

masyarakat, serta advokasi. Replikasi mandiri mendorong keberlanjutan dan 

kemandirian perpustakaan. 

 Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan pada 22 Mei 2023, Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Magelang aktif dalam mengadakan 

berbagai kegiatan yang melibatkan masyarakat. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Magelang bekerjasama dengan berbagai pihak untuk mengadakan 

berbagai kegiatan lifeskill serta berbagai kegiatan lain yang melibatkan masyakat. 

Apabila dikaitkan dengan tema penelitian ini, kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Magelang merupakan suatu bentuk 

usaha untuk turut membantu kesejahteraan masyarakat dan tercapainya program 

TPBIS (Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial). Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kabupaten Magelang juga telah memiliki prestasi dalam bidang 

perpustakaan berbasis inklusi sosial sebagai Perpustakaan Kabupaten Terbaik 

Nasional dalam implementasi transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial 

sejak tahun 2019 sampai dengan 2022. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan Latar Belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana implementasi program perpustakaan berbasis inklusi sosial 

dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Magelang? 
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2. Bagaimana dampak penerapan perpustakaan berbasis inklusi sosial dalam 

kegiatan pemberdayaan masyarakat  di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Magelang ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan penelitian 

 Tujuan penelitian ini diadakan adalah untuk: 

1. Mengetahui implementasi program perpustakaan berbasis inklusi sosial 

dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat  di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Magelang. 

2. Mengetahui  dampak penerapan perpustakaan berbasis inklusi sosial dalam 

kegiatan pemberdayaan masyarakat  di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Magelang. 

1.3.2 Manfaat penelitian 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi peneliti, Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Magelang, dan masyarakat umum. Manfaat 

Penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dalam bidang ilmu 

perpustakaan khususnya terkait dengan perpustakaan berbasis inklusi sosial.  

2. Bagi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Magelang penelitian ini 

diharapkan mampu menjadi acuan pertimbangan dan evaluasi dalam 

pengembangan program pemberdayaan masyarakat melalui perpustakaan 

berbasis inklusi sosial.  
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3. Bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat dijadikan sebagai gambaran 

terkait perpustakaan berbasis inklusi sosial serta sebagai rujukan terkait 

pemberdayaan masyarakat melalui perpustakaan berbasis inklusi sosial. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Proposal Skripsi ini terdiri dari tiga bab yang disusun secara sistematis, 

dengan penjabaran bab sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, pada bab ini terdapat latar belakang masalah yang 

berisi mengenai mengapa penelitian tersebut dilakukan, kemudian rumusan 

masalah yang dirumuskan berdasarkan latar belakang masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian yang menjadi dasar penelitian ini dilakukan dan sistematika penulisan 

yang mununjukkkan rangkaian pembahasan dalam penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI, pada tinjauan 

pustaka membahas mengenai pembahasan dari penelitian-penelitian sebelumnya 

yang dipaparkan persamaan dan perbedaannya. Landasan teori memuat teori-teori 

yang akan menjadi acuan atau referensi utama dalam melaksanakan penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN, pada bab ini membahas tentang metode 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, variabel dan 

indikator, populasi dan sampel, metode teknik pengumpulan data, instrument 

pengumpulan data, validitas dan reabilitas, dan metode analisis data. 

BAB IV PEMBAHASAN. Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian.  

Meliputi Gambaran Umum, implementasi perpustakaan berbasis inklusi sosial 

dalam pemberdayaan masyarkat, dan dampak implementasi implementasi 

perpustakaan berbasis inklusi sosial dalam pemberdayaan masyarkat. 
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 BAB V PENUTUP.  Pada bab ini terdiri dari dua bagian, yaitu kesimpulan 

dan saran.
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Magelang dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Magelang telah 

mengimplementasikan perpustakaan berbasis inklusi sosial dalam 

pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan dalam bidang pendidikan, 

kesehatan, ekonomi mikro, TIK, kebudayaan, dan pariwisata. Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Magelang belum melakukan 

implementais pada bidang pertanian, peternakan, dan perikanan. Sasaran 

program perpustakaan berbasis inklusi sosial dalam pemberdayaan 

masyarakat di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Magelang 

adalah anak- anak, pemuda, perempuan, pengusaha UMKM, dan yang 

paling utama adalah 
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kaum-kaum termarginal. Implementasi program perpustakaan berbasis 

inklusi sosial dalam pemberdayaan melalui kegiatan pelibatan masyarakat 

yang bersifat promotif dan pelatihan lifeskill dan untuk mendukung kegiatan 

pelibatan masyarakat Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Magelang melakukan advokasi berupa promosi, lobi dan advokasi. Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Magelang telah mengembangkan 

replikasi Program TPBIS ke 23 Perpustakaan Desa di Kabupaten Magelang. 

Dalam implementasi perpustakaan berbasis inklusi sosial Dinas. 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Magelang banyak mendapatkan 

prestasi dan apresiasi sejak tahun 2019 sampai saat ini.  

2. Implementasi perpustakaan berbasis inklusi sosial berdampak positif dan 

negatif. Dampak positif dapat dirasakan bagi peserta pelatihan yang 

diselenggarakan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Magelang. Dampak positif juga dirasakan oleh Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Magelang melalui implementasi perpustakaan 

berbasis inklusi sosial. Dampak negatif dirasakan oleh pustakawan yaitu 

pustakawan memiliki jobdes ganda yaitu sebagai pelaksana pelayanan dasar 

perpustakaan dan sebagai pelaksana program TBIS. Dampak yang paling 

menonjol dari implementasi Program Transformasi Perpustakaan Berbasis 

Inklusi Sosial adalah peningkatan kapasitas diri melalui pelatihan yang 

diadakan dan peningkatan kesejahteraan di bidang ekonomi. 
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5.2 Saran 

Dari penelitian yang peneliti lakukan, peneliti memberikan beberapa saran 

kepada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Magelang. 

1. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Magelang sebaiknya 

menambah bidang implementasi Program Transformasi Perpustakaan 

Berbasis Inklusi Sosial yaitu bidang pertanian, peternakan, dan perikanan 

melalui kegiatan dan pemanfaatan koleksi bidang pertanian, peternakan, 

dan perikanan yang dimiliki Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Magelang. 

2. Penembahan Supporting Staf guna membantu kerja pustakawan baik dalam 

pelaksanaan payanan dasar maupun pelaksana program TPBIS. 
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